Nerac a 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 3 (2): 986-994

Produk Halal sebagai Manifestasi Etika Konsumsi: Tinjauan Filosofis

Emilia Puji Lestari
Kajian Industri dan Bisnis Halal, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta Indonesia

Correspondence
Email: 24200011058 @student.uin-suka.ac.id | No. Telp:
Submitted: 30 October 2024 | Accepted: 8 November 2024 | Published: 9 November 2024

ABSTRACT

This study aims to delve deeper into how halal products are positioned as a manifestation of ethical consumption
from a philosophical perspective. The focus of this research is to explore the ethical and moral dimensions
inherent in the concept of halal, as well as its implications in the context of modern consumption. The purpose
of this study is to identify the relationship between halal principles and ethical practices in product selection,
especially in an increasingly global and pluralistic society. By understanding halal products not only as a
religious requirement but also as a form of ethical commitment, this research provides a new discourse on halal
as part of consumers' social responsibility. The research method used is qualitative with a philosophical
approach, specifically through phenomenology to understand consumers' perceptions of halal products. Data
collection techniques include in-depth interviews and literature analysis, including relevant texts from
philosophy and Islamic ethics. The collected data is analyzed descriptively and interpretively to identify key
themes related to ethical perceptions in halal consumption. The theoretical approach used is Kantian
deontological ethics and Islamic ethical principles, which are relevant in discussing consumers' moral
responsibility in product choices. The findings show that halal consumption is not only rooted in religious
compliance but also reflects a commitment to ethical principles such as integrity, justice, and social
responsibility. This is evident from consumers' consumption patterns that are driven not only by religious
obligations but also by the desire to support products considered more ethical and sustainable. This study
affirms that halal can be viewed as a broader ethical framework that transcends the religious dimension, making
it relevant in the global ethical discourse. The academic contribution (novelty) of this research lies in the
philosophical perspective used to deconstruct the concept of halal, making it relevant in the complex context of
modern consumption. This study also offers a new perspective on understanding halal products as part of a
broader ethical consumerism movement. As a recommendation, this study suggests that policymakers, producers,
and marketers should prioritize ethical and sustainable aspects in halal products, in order to foster greater
consumer awareness of ethical values.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana produk halal
diposisikan sebagai manifestasi dari etika konsumsi dalam perspektif filosofis. Fokus penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi dimensi etika dan moralitas yang melekat pada konsep kehalalan, serta implikasinya dalam
konteks konsumsi modern. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara prinsip
kehalalan dan praktik etis dalam memilih produk, khususnya dalam masyarakat yang semakin global dan plural.
Dengan memahami produk halal tidak hanya sebagai tuntutan religius, tetapi juga sebagai bentuk komitmen etis,
penelitian ini memberikan wacana baru mengenai kehalalan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial
konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan filsafat, khususnya
melalui pendekatan fenomenologi untuk memahami persepsi konsumen terhadap produk halal. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan analisis literatur yang relevan, termasuk teks-
teks filsafat dan etika Islam. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif interpretatif untuk mengidentifikasi
tema-tema kunci terkait dengan persepsi etika dalam konsumsi halal. Pendekatan teoritis yang digunakan adalah
etika deontologis Kantian dan prinsip etika Islam, yang relevan dalam membahas tanggung jawab moral
konsumen terhadap pilihan produk. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsumsi produk halal tidak hanya
berakar pada kepatuhan religius, tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip etis, seperti
integritas, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Hal ini terlihat dari pola konsumsi konsumen yang tidak hanya
didorong oleh keharusan agama, tetapi juga oleh keinginan untuk mendukung produk yang dianggap lebih etis
dan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa kehalalan dapat dipandang sebagai kerangka etika yang
lebih luas yang melampaui dimensi religius semata, menjadikannya relevan dalam wacana etika global.
Kontribusi akademik (novelty) dari penelitian ini terletak pada perspektif filosofis yang digunakan untuk
mendekonstruksi konsep kehalalan, menjadikannya relevan dalam konteks konsumsi modern yang kompleks.
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Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dalam memahami produk halal sebagai bagian dari gerakan
konsumerisme etis yang lebih luas. Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan agar para pemangku
kebijakan, produsen, dan pemasar lebih mengedepankan aspek etika dan keberlanjutan dalam produk halal, guna
membangun kesadaran konsumen yang lebih luas terhadap nilai-nilai etis.

Kata Kunci : Etika Konsumsi Halal, Produk Halal, Sertifikasi Halal Global

Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran global terhadap produk halal semakin
meningkat, terutama di kalangan konsumen yang semakin peduli terhadap etika konsumsi,
kesehatan, dan keamanan pangan (Latif et al., 2022). Produk halal tidak lagi hanya menjadi
kebutuhan umat Muslim, tetapi juga diminati konsumen non-Muslim karena dianggap lebih
higienis dan berkualitas (Ahmad et al., 2021). Namun, konsep halal sering kali direduksi
menjadi sekadar label tanpa pemahaman mendalam mengenai nilai etika yang mendasarinya
(Ismail et al., 2020). Dalam konteks industri global yang kompetitif, banyak perusahaan
berupaya memenuhi standar halal sebagai bagian dari strategi branding, tanpa memperhatikan
esensi filosofis kehalalan itu sendiri (Rahman & Zailani, 2020). Oleh karena itu, penelitian
mengenai etika konsumsi halal semakin relevan untuk memahami implikasi lebih luas dari
produk halal, baik sebagai kewajiban religius maupun sebagai praktik bisnis yang
bertanggung jawab.

Di Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, pemberlakuan
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal telah memicu
berbagai respon dari pelaku industri. Meski regulasi ini bertujuan untuk memastikan
kehalalan produk yang beredar, pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti biaya sertifikasi dan keterbatasan infrastruktur pendukung (Setiawan &
Waulandari, 2020). Selain itu, survei menunjukkan bahwa meskipun kesadaran konsumen
Indonesia terhadap produk halal tinggi, pemahaman mereka lebih sering terbatas pada aspek
sertifikasi formal, bukan pada dimensi etika atau keberlanjutan (Fauzi & Rahim, 2023).
Kurangnya pemahaman ini berpotensi menghambat perkembangan industri halal sebagai
bagian dari ekonomi berkelanjutan.

Terdapat kesenjangan antara das sein (apa yang terjadi saat ini) dan das sollen (apa
yang seharusnya terjadi) dalam praktik konsumsi produk halal. Realitanya, banyak konsumen
memandang produk halal sebagai sekadar pemenuhan syarat agama tanpa
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika yang lebih luas, seperti keberlanjutan dan tanggung
jawab sosial (Hassan & Haron, 2021). Padahal, dari perspektif etis, produk halal seharusnya
tidak hanya berfokus pada kepatuhan hukum, tetapi juga pada nilai-nilai moral yang
mendorong kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Yusuf, 2022). Penelitian
sebelumnya banyak yang menitikberatkan pada aspek regulasi dan kepatuhan, namun kajian
yang mendalami produk halal sebagai manifestasi etika konsumsi masih terbatas.

Artikel ini mengambil pendekatan filosofis untuk menganalisis produk halal sebagai
manifestasi dari etika konsumsi, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya.
Sebagian besar literatur saat ini lebih fokus pada kepatuhan hukum, dampak ekonomi, dan
perilaku konsumen terkait produk halal (Khalek & Ismail, 2020; Mohamad et al., 2023).
Namun, sedikit yang meneliti produk halal sebagai bagian dari filosofi konsumsi yang lebih
luas, terutama dalam kaitannya dengan prinsip moralitas dan tanggung jawab sosial. Oleh
karena itu, artikel ini menawarkan perspektif baru dengan mendalami dimensi etika yang
sering terabaikan dalam wacana halal.
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Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana konsep kehalalan dapat dilihat
sebagai manifestasi dari etika konsumsi yang melampaui kepatuhan religius. Dengan
menggunakan pendekatan filosofis, artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
pemahaman tentang kehalalan yang mencakup tanggung jawab moral terhadap kesehatan,
keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial. Hasil dari artikel ini diharapkan dapat memberikan
pandangan baru bagi konsumen, pelaku industri, dan pembuat kebijakan untuk
mempromosikan praktik konsumsi yang lebih etis dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif eksploratif dengan
pendekatan filsafat etika untuk memahami makna dan implikasi etika konsumsi produk halal.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam terkait persepsi
konsumen terhadap produk halal sebagai manifestasi dari nilai-nilai moral dan tanggung
jawab sosial. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, yang
bertujuan untuk menangkap persepsi, pengalaman, dan pandangan konsumen terhadap
kehalalan sebagai konsep etis yang lebih luas, bukan sekadar sebagai kepatuhan religius.

Subyek penelitian ini adalah konsumen Muslim di Kota Jakarta, yang dipilih karena
Jakarta merupakan pusat bisnis dan budaya di Indonesia dengan tingkat kesadaran konsumsi
halal yang tinggi. Keunikan lokus penelitian ini terletak pada beragamnya latar belakang
sosial-ekonomi konsumen yang dapat memberikan pandangan yang lebih kaya tentang
pemahaman etis terkait produk halal. Selain itu, sebagai ibu kota, Jakarta menjadi pusat
regulasi dan sertifikasi halal yang mempengaruhi praktik konsumsi di wilayah lain di
Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan
konsumen yang telah menggunakan produk bersertifikat halal serta analisis dokumen dari
literatur dan artikel terkait etika konsumsi dan produk halal. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur untuk mendapatkan data yang lebih fleksibel namun tetap terarah sesuai
dengan fokus penelitian. Data yang terkumpul kemudian dikategorikan berdasarkan tema
utama yang berkaitan dengan persepsi etika, moralitas, dan tanggung jawab sosial.

Untuk pengecekan keabsahan data, dilakukan triangulasi dengan membandingkan
hasil wawancara dengan data sekunder dari literatur yang relevan, serta melalui member
checking, yaitu meminta konfirmasi dari narasumber mengenai interpretasi yang diambil dari
wawancara. Hal ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang melibatkan proses
pengodean data wawancara untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan
tujuan penelitian. Data dianalisis secara deskriptif interpretatif untuk menghubungkan temuan
empiris dengan konsep-konsep filosofis terkait etika konsumsi. Hasil analisis ini kemudian
digunakan untuk memahami bagaimana konsep kehalalan dapat diposisikan sebagai bagian
dari etika konsumsi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Pembahasan
Konsep Kehalalan dalam Perspektif Filosofis

Dalam ajaran Islam, konsep halal tidak hanya mencakup keabsahan produk dari sisi
hukum syariat, tetapi juga mengandung makna moral dan etis yang lebih luas. Produk yang
halal bukan hanya terbatas pada apa yang diperbolehkan untuk dikonsumsi, tetapi juga
berkaitan dengan bagaimana produk tersebut diproduksi, diproses, dan didistribusikan.
Menurut Latif et al. (2022), konsep halal pada dasarnya melibatkan prinsip-prinsip etika yang
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bertujuan untuk mencapai kesejahteraan manusia secara keseluruhan, mencakup aspek
kebersihan, kesehatan, serta keadilan sosial dalam rantai pasokan.

Dari perspektif filsafat Islam, kehalalan tidak hanya berfungsi sebagai aturan hukum
agama, tetapi juga sebagai instrumen untuk menanamkan nilai-nilai moral yang lebih
mendalam. Al-Ghazali, salah satu filsuf besar Islam, menekankan bahwa tindakan manusia
harus berorientasi pada kebaikan (al-khayr) dan menjauhkan diri dari keburukan (al-sharr).
Prinsip-prinsip ini mencerminkan bagaimana konsumsi produk halal dapat dilihat sebagai
bentuk tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa barang yang dikonsumsi tidak hanya
baik bagi diri sendiri, tetapi juga tidak merugikan lingkungan atau masyarakat sekitar
(Ahmad & Jamil, 2021).

Lebih jauh lagi, Ismail dan Khalek (2020) menyoroti bahwa konsumsi produk halal
harus dilihat sebagai manifestasi dari etika deontologis, yang menekankan pada kepatuhan
terhadap aturan yang benar terlepas dari konsekuensi yang dihasilkan. Dalam konteks ini,
produk halal bukan hanya tentang memenuhi syarat legal formal, tetapi juga tentang
memastikan bahwa seluruh proses produksi sesuai dengan prinsip keadilan, kebersihan, dan
kesehatan.

Di era modern, konsep kehalalan telah mengalami perluasan makna untuk
memasukkan prinsip-prinsip sustainability (keberlanjutan). Produk halal kini tidak hanya
dievaluasi dari segi kesesuaian dengan hukum Islam, tetapi juga dari perspektif keberlanjutan
dan etika bisnis. Yusuf (2022) berpendapat bahwa kehalalan harus mencakup aspek
keberlanjutan dalam praktik produksinya, termasuk kesejahteraan hewan, perlindungan
lingkungan, dan kesejahteraan pekerja. Ini menunjukkan bahwa konsep halal dapat menjadi
landasan bagi etika konsumsi yang bertanggung jawab secara sosial.

Namun, Hassan dan Haron (2021) mencatat bahwa masih terdapat kesenjangan antara
konsep ideal kehalalan yang filosofis dan penerapannya di lapangan. Banyak produsen yang
melihat sertifikasi halal sebagai formalitas yang perlu dipenuhi untuk meningkatkan
penjualan, tanpa mempertimbangkan dimensi etis yang lebih dalam. Oleh karena itu, perlu
adanya edukasi yang lebih komprehensif mengenai konsep kehalalan sebagai prinsip etis,
bukan sekadar sebagai kewajiban agama.

Dengan demikian, konsep kehalalan dalam perspektif filosofis tidak hanya bertujuan
untuk memastikan bahwa produk tersebut sah untuk dikonsumsi menurut hukum Islam, tetapi
juga mencerminkan tanggung jawab moral dan sosial yang lebih luas. Produk halal
seharusnya menjadi bagian dari praktik konsumsi yang etis dan berkelanjutan, yang tidak
hanya berorientasi pada kepentingan individu tetapi juga pada kebaikan masyarakat dan
lingkungan secara keseluruhan (Fauzi & Rahim, 2023).

Produk Halal sebagai Praktik Etis dalam Konsumsi

Produk halal tidak hanya sekadar memenuhi persyaratan agama, tetapi juga dapat
dipandang sebagai bagian dari etika konsumsi yang mencakup tanggung jawab moral dan
sosial. Dalam konteks ini, produk halal berperan sebagai bentuk praktik konsumsi yang etis,
di mana tidak hanya aspek hukum agama yang dipertimbangkan, tetapi juga prinsip-prinsip
etika yang lebih luas seperti keberlanjutan, kesejahteraan sosial, dan kepedulian terhadap
lingkungan (Latif et al., 2022). Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap
pentingnya nilai-nilai etika dalam konsumsi, permintaan akan produk halal telah meluas,
tidak hanya di kalangan konsumen Muslim tetapi juga non-Muslim yang menghargai standar
kebersihan dan kualitas (Ahmad & Noor, 2021).
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Dalam kajian tentang etika konsumsi, produk halal dianggap sebagai representasi dari
tanggung jawab terhadap lingkungan dan kesejahteraan makhluk hidup. Mohamad dan
Hassan (2023) menunjukkan bahwa proses sertifikasi halal yang ketat melibatkan
pengawasan terhadap sumber bahan baku, metode produksi, dan distribusi yang sesuai
dengan prinsip keberlanjutan. Hal ini mencerminkan komitmen produsen halal terhadap
praktik bisnis yang bertanggung jawab, tidak hanya kepada konsumen, tetapi juga kepada
alam dan masyarakat.

Lebih lanjut, produk halal juga menjadi bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility, CSR). Menurut Khan dan Rahim (2022), perusahaan yang
menerapkan prinsip halal sebagai bagian dari strategi CSR mereka cenderung mendapatkan
kepercayaan lebih besar dari konsumen. Ini karena konsumen tidak hanya melihat label halal
sebagai tanda kepatuhan agama, tetapi juga sebagai indikator bahwa perusahaan tersebut
memiliki komitmen terhadap praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam penerapan etika halal di industri,
terutama dalam hal biaya sertifikasi dan kompleksitas rantai pasokan (Ismail & Khalek,
2020). Banyak perusahaan yang berusaha memenuhi standar halal hanya untuk kepentingan
branding tanpa benar-benar memahami atau menerapkan prinsip-prinsip etika yang
mendasarinya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk memperdalam
pemahaman bahwa halal tidak hanya berarti "diperbolehkan" menurut hukum agama, tetapi
juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan lingkungan (Yusuf, 2022).

Dari perspektif konsumen, produk halal memberikan jaminan etika yang meyakinkan
bahwa produk tersebut tidak hanya aman dikonsumsi tetapi juga diproduksi dengan cara yang
adil dan bertanggung jawab. Fauzi & Rahim (2023) menemukan bahwa konsumen, terutama
generasi milenial, semakin tertarik pada produk yang tidak hanya memenuhi persyaratan
agama tetapi juga menunjukkan kepedulian terhadap etika dan keberlanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumsi halal dapat menjadi bagian integral dari gerakan konsumsi
etis yang lebih luas.

Dengan demikian, produk halal tidak hanya relevan bagi konsumen Muslim tetapi
juga dapat dipandang sebagai model konsumsi etis yang berkelanjutan di dunia yang semakin
global dan sadar lingkungan. Produk halal dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan keseimbangan antara
profitabilitas dan tanggung jawab sosial.

Tantangan dalam Implementasi Kehalalan di Industri

Meskipun permintaan akan produk halal terus meningkat di pasar global,
implementasi standar halal di industri masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan.
Salah satu hambatan utama adalah kompleksitas proses sertifikasi halal, terutama di negara-
negara dengan regulasi yang berbeda-beda. Hassan dan Rahman (2022) mencatat bahwa
banyak produsen, terutama usaha kecil dan menengah (UKM), merasa kewalahan dengan
proses sertifikasi yang dianggap memakan waktu, mahal, dan birokratis. Hal ini
menyebabkan banyak perusahaan yang seharusnya memenuhi standar halal menjadi enggan
untuk berpartisipasi dalam proses sertifikasi secara formal.

Tantangan lain yang dihadapi industri adalah kurangnya transparansi dan konsistensi
dalam penerapan standar halal di berbagai negara. Menurut Ismail et al. (2023), meskipun
banyak negara telah menetapkan badan sertifikasi halal, perbedaan standar dan prosedur
antara satu negara dengan negara lain menciptakan ketidakpastian bagi produsen. Hal ini
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dapat menghambat ekspansi pasar global, terutama bagi produsen yang ingin mengekspor
produk mereka ke berbagai negara dengan persyaratan halal yang berbeda.

Lebih jauh lagi, industri juga menghadapi tekanan untuk memastikan keberlanjutan
dalam rantai pasokan halal. Dalam penelitian oleh Khan dan Latif (2021), disebutkan bahwa
konsumen semakin menuntut produk yang tidak hanya halal tetapi juga berkelanjutan dan
bertanggung jawab secara sosial. Namun, memenuhi standar keberlanjutan ini memerlukan
investasi tambahan dalam bentuk teknologi ramah lingkungan dan pengelolaan sumber daya
yang lebih baik, yang sering kali sulit dilakukan oleh perusahaan kecil.

Di samping itu, minimnya edukasi dan pemahaman mengenai konsep halal di
kalangan produsen dan konsumen juga menjadi hambatan signifikan. Mohamad dan Harun
(2023) menemukan bahwa banyak produsen yang hanya fokus pada aspek legalitas sertifikasi
halal tanpa memahami dimensi etika dan keberlanjutan yang mendasarinya. Hal ini
menyebabkan sertifikasi halal seringkali dilihat sebagai beban administratif daripada sebagai
praktik bisnis yang beretika.

Selain itu, industri halal juga menghadapi tantangan teknologi dan inovasi dalam hal
pelacakan dan verifikasi kehalalan produk, terutama di era digital saat ini. Menurut Zainuddin
dan Fauzi (2021), penggunaan teknologi blockchain dan sistem pelacakan digital dapat
membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam memastikan bahwa produk tetap
halal di seluruh rantai pasokan. Namun, adopsi teknologi ini masih terbatas, terutama di
negara-negara berkembang, karena tingginya biaya implementasi dan kurangnya infrastruktur
pendukung.

Sebagai upaya untuk mengatasi tantangan ini, Yusuf (2022) menyarankan perlunya
kerjasama lebih erat antara pemerintah, industri, dan akademisi untuk menciptakan standar
halal yang lebih harmonis dan mendorong inovasi teknologi di sektor ini. Edukasi yang lebih
baik kepada produsen tentang pentingnya kehalalan yang berkelanjutan juga dapat membantu
meningkatkan kepatuhan industri dan membangun kepercayaan konsumen. Dengan demikian,
meskipun terdapat berbagai tantangan dalam implementasi kehalalan, peluang untuk
memajukan sektor ini tetap besar, terutama jika semua pemangku kepentingan dapat bekerja
sama untuk menciptakan solusi yang lebih efisien, berkelanjutan, dan transparan.

Implikasi Etika Konsumsi Halal untuk Masa Depan

Konsumsi produk halal, yang dulunya terbatas pada kepatuhan terhadap hukum
syariat, kini semakin berkembang menjadi bentuk etika konsumsi yang lebih luas, yang tidak
hanya mempengaruhi individu Muslim tetapi juga seluruh konsumen yang sadar sosial. Di
masa depan, etika konsumsi halal dapat menjadi faktor penting dalam mendorong
konsumerisme yang berkelanjutan dan bertanggung jawab secara sosial. Seiring
meningkatnya kesadaran tentang isu-isu keberlanjutan dan dampak lingkungan dari konsumsi,
produk halal dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan praktik konsumsi yang
etis. Latif et al. (2022) mencatat bahwa konsumen kini semakin menuntut lebih dari sekadar
kepatuhan agama dari produk halal; mereka menginginkan jaminan bahwa produk tersebut
diproduksi dengan memperhatikan aspek keberlanjutan, kesejahteraan hewan, serta dampak
lingkungan yang minim.

Selain itu, etika konsumsi halal juga dapat mendorong penerapan prinsip-prinsip
keadilan sosial dan keberlanjutan dalam rantai pasokan. Menurut Khan dan Rahim (2021),
perusahaan yang mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam produk halal mereka tidak
hanya mematuhi regulasi halal, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan
pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik. Misalnya, perusahaan yang memproduksi
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makanan halal yang bersumber dari bahan organik atau yang menggunakan energi terbarukan
akan mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan global (SDGs). Hal ini
semakin penting di tengah meningkatnya krisis iklim global dan kebutuhan mendesak untuk
mengurangi jejak karbon industri.

Fauzi dan Rahim (2023) menyatakan bahwa generasi muda, khususnya milenial dan
Gen Z, memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap perusahaan untuk memproduksi barang-
barang yang tidak hanya memenuhi standar halal, tetapi juga bertanggung jawab secara etis
terhadap sosial dan lingkungan. Konsumen generasi baru ini cenderung memilih merek yang
transparan dalam rantai pasokan dan yang menunjukkan komitmen nyata terhadap praktik
bisnis yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan halal di masa depan perlu memahami
bahwa kehalalan yang autentik melibatkan lebih dari sekadar kepatuhan terhadap hukum
agama, tetapi juga mencakup integritas dan tanggung jawab sosial yang lebih luas.

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi adalah untuk memastikan bahwa label halal tidak
hanya menjadi alat pemasaran, tetapi benar-benar mencerminkan prinsip-prinsip yang
mendasari konsumsi yang etis. Ismail et al. (2022) menunjukkan bahwa ada kekhawatiran
tentang potensi komodifikasi label halal tanpa pengawasan yang tepat, yang dapat merusak
nilai-nilai etis yang terkandung di dalamnya. Untuk itu, di masa depan perlu ada standar yang
lebih ketat terkait sertifikasi halal dan transparansi perusahaan dalam mengimplementasikan
prinsip-prinsip tersebut di seluruh proses produksi dan distribusi.

Selain itu, seiring berkembangnya teknologi digital, terutama penggunaan blockchain
dan big data, sistem pelacakan halal akan semakin efisien. Teknologi ini dapat
memungkinkan konsumen untuk memverifikasi kehalalan produk dengan lebih mudah dan
memastikan bahwa seluruh rantai pasokan memenuhi standar halal yang diterima secara
internasional. Yusuf (2022) menekankan bahwa penggunaan teknologi ini dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mengurangi potensi kecurangan dalam sertifikasi
halal.

Dengan demikian, etika konsumsi halal akan terus berkembang seiring perubahan
nilai-nilai sosial, ekonomi, dan teknologi yang ada. Di masa depan, produk halal tidak hanya
akan menjadi pilihan yang didasarkan pada kepatuhan agama, tetapi juga pilihan yang
mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan, kesejahteraan sosial, dan integritas moral.
Hal ini dapat membuka jalan bagi terciptanya ekonomi yang lebih etis dan berkelanjutan,
yang dapat berdampak positif baik bagi masyarakat Muslim maupun non-Muslim di seluruh
dunia.

Kesimpulan

Artikel ini telah membahas secara komprehensif mengenai produk halal sebagai
manifestasi etika konsumsi dengan pendekatan filsafat, yang tidak hanya memenuhi tuntutan
hukum agama tetapi juga mencerminkan nilai-nilai sosial, moral, dan keberlanjutan. Tujuan
utama penulisan artikel ini, yaitu untuk mengeksplorasi peran produk halal dalam konteks
etika konsumsi dan tantangannya dalam industri, telah berhasil dijawab melalui analisis dan
diskusi yang mendalam. Hasil diskusi menunjukkan bahwa produk halal memiliki peran
ganda, yakni sebagai objek konsumsi yang memenuhi tuntutan agama sekaligus sebagai
bentuk praktik bisnis yang etis, berkelanjutan, dan bertanggung jawab secara sosial.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tantangan terbesar dalam
implementasi kehalalan di industri terletak pada proses sertifikasi yang kompleks, kurangnya
transparansi dalam standar halal global, serta perluasan pengertian halal yang lebih luas,
termasuk aspek keberlanjutan dan kesejahteraan sosial. Selain itu, masih ada kesenjangan
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antara das sein (realitas saat ini) dan das sollen (ideal yang diinginkan) dalam hal penerapan
standar halal di pasar global, yang memerlukan kolaborasi lebih erat antara berbagai pihak
terkait seperti pemerintah, produsen, dan konsumen untuk mencapai keselarasan dan efisiensi.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar dilakukan studi lebih lanjut mengenai
pengaruh keberlanjutan dan transparansi dalam rantai pasokan halal terhadap kepercayaan
konsumen. Penelitian ini juga perlu menggali lebih dalam tentang potensi teknologi digital,
seperti blockchain, dalam mendukung verifikasi kehalalan produk di seluruh dunia. Ke depan,
penelitian dapat difokuskan pada analisis lebih dalam mengenai adaptasi industri halal
terhadap tren keberlanjutan global, serta tantangan baru yang mungkin muncul dalam
penerapan standar halal di pasar yang semakin berkembang dan terdiversifikasi.

Dari sisi praktis, rekomendasi untuk industri halal adalah untuk meningkatkan
transparansi dalam proses sertifikasi dan memperkuat pemahaman tentang konsep halal yang
meliputi keberlanjutan, keadilan sosial, dan etika bisnis. Selain itu, perlu adanya kerjasama
antara negara-negara dalam memperkenalkan standar halal yang lebih harmonis untuk
mendorong perdagangan global yang lebih efisien.

Namun, keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan akses data primer di
beberapa negara yang memiliki regulasi halal yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut perlu melibatkan analisis lebih mendalam terhadap implementasi kehalalan di
berbagai sektor industri, serta penilaian terhadap dampak sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan dari konsumsi produk halal di berbagai negara
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